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Akses JKN, ODHA
Terkendala KTP

JOGJA - Pusat Kebijakan dan Manaje-
men Keseh Fakultas Kedok Uni-
versitas Gadjah Mada Yogyakarta menilai
masih banyak orang dengan HIV/AIDS  yang
sulit Jaminan K
Nasional karena terkendala identitas kepen-
dudukan.

“Banyak pengidap HIV/AIDS ingin
menggunakan layanan JKN namun terkendala
persoalan KTP,” kata Ketua Pusat Kebijakan
dan Manajemen Kesehatan (PKMK) Fakultas
Kedokteran UGM Ignasius Prapto Raharjo di
Kampus UGM, Yogyakarta, Selasa (19/1).

Dalam “Outlook Kebijakan HIV danAIDS
2016", diamengapresiasi kebijakan BPJS yang
akan menanggung pembiayaan pemeriksaan
bagi ODHA melalui JKN, tanpadlsknmmasl
Namun 1 ldenmas ep K

yataannya masih menj dala bagi
mereka.

Menurut Ignasius sesuai hasil kajian di
berbagai kota banyak komunitas pengidap
HIV/AIDS termasuk di Yogyakarta yang sulit
mengurus KTP.

Kesulitan mengurus KTP, menurut dia
misalnya yang banyak dialami oleh penderita
AIDS dari kelompok waria atau pekerja seks
komersial.

“Ada sekian bmyak populasi pengidap
AIDS tidak punya akses pengurusan identitas.
Kesulitan itu (mengurus identitas kependud

kan) juga dapat dipengaruhi oleh stigma dari

Oleh sebab itu, menurut Ignasius seharus-
nya khusus pelayanan JKN bagi bagi ODHA,
dapat dibuatkan regulasi khusus sehingga
penyertaan KTP, surat pindah, atau admin- |
istrasi yang berhubungan dengan identitas
kependudukan lainnya tidak lagi menjadi
syarat utama.

Terkait 1 b Ig-
nasius, tim dari PMKM UGM sebelumnya
sempat mengajukan perubahan regulasi yang
mengamr pmyenaan KTP sebagzu syarat uta-

Kementenan Kemngan. sena Kememenan
Sosial. Secara khusus, ia juga mengaku tekah
berkirim surat ke Pusat Pembiayaan BPJS
terkait kemudahan akses JKN bagi ODHA.

“Tapi nyatanya sampai sekarang belum
ada perubahan regulasi mengenai layanan
JKNbagi ODHA (orang dengan HIV/AIDS),”
kata dia. (*)







